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Abstract 

 

The quantitative research method is very important in scientific research, 

especially for producing data that can be analyzed and is not biased. Many 

people use this method to answer research questions that require statistical and 

angka analysis. The purpose of this article's writing is to teach the concepts of 

dasar, jenis, tahapan, and keuntungan using a quantitative research approach. 

Data is gathered through documentation studies and analyzed through 

literature reviews. It is anticipated that this study will provide further insight 

into quantitative research techniques and serve as a theoretical foundation for 

selecting and implementing this approach. 
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Abstrak 

 

Metode penelitian kuantitatif sangat penting dalam penelitian ilmiah, terutama untuk menghasilkan data 

yang dapat diukur dan tidak bias. Banyak orang menggunakan metode ini untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang memerlukan analisis angka dan statistik. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 

mempelajari konsep dasar, jenis, tahapan, dan keuntungan dari metode penelitian kuantitatif. Data 

dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan dianalisis melalui analisis literatur. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang teknik penelitian kuantitatif dan menjadi sumber teori 

untuk memilih dan menerapkan metode ini. 

 

Keywords:Metode penelitian, Kuantitatif, Survei 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ilmiah sangat penting untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi masyarakat. Penelitian memungkinkan pengujian 

berbagai teori, penemuan fakta, dan pembuatan solusi berdasarkan bukti (Frederiksen & Ward, 

1978; Mansour, 2022; Marhasova, Garafonova, Derii, & Rudenko, 2022). Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab masalah masyarakat. Perjalanannya 

menunjukkan bahwa metode penelitian kuantitatif sangat penting, terutama karena kemampuan 

untuk menghasilkan data yang dapat diukur secara statistik dan objektif (Al-Qaisi, 2023; Gnawali, 

2022; Price & Lovell, 2019).  

Untuk menemukan hubungan antar variabel, menguji hipotesis, dan membuat generalisasi 

dari hasil penelitian, teknik ini sering digunakan. Meskipun memiliki keunggulan, banyak peneliti, 

terutama pemula, belum memahami konsep, jenis, tahapan, dan keuntungan dari metode penelitian 

kuantitatif. Selain itu, sering terjadi kesalahan dalam menganalisis signifikansi statistik, 
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mengabaikan asumsi, kesulitan memahami korelasi dengan sebab-akibat, masalah dengan 

penyesuaian perbandingan, dan penggunaan ukuran sampel yang tidak sesuai, serta ketidakpastian 

tentang homogenitas sampel (Rovetta, 2023).. Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan 

kesalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang mengakibatkan hasil yang tidak 

memuaskan. Ini juga dapat menyebabkan orang tidak mempertimbangkan relevansi dan 

konsekuensi dari temuan untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, untuk menjadi panduan 

yang berguna, penjelasan yang menyeluruh dan menyeluruh tentang metode penelitian kuantitatif 

diperlukan. 

Kajian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang metode 

penelitian kuantitatif, yang mencakup konsep dasar, berbagai jenis, prosedur pelaksanaan, dan 

kelebihannya. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

kualitas tulisan ilmiah, terutama yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Diharapkan juga bahwa 

penelitian ini akan memperluas pengetahuan kita tentang cara melakukan  

METODE 

Kajian metode penelitian kuantitatif ini ditulis dengan menggunakan metode review literatur 

sistematis dengan menganalisis dan mengevaluasi literatur yang relevan. Tujuan dari kajian ini 

adalah untuk menemukan dan menganalisis data dalam buku dan artikel yang berhubungan dengan 

metode penelitian kuantitatif. Merumuskan pertanyaan review, menentukan metode, 

mengembangkan strategi, identifikasi penelitian, menilai kualitas referensi, ekstrak data, 

menganalisis dan menyajikan hasil, dan menafsirkan hasil, menurut Lame (2019). Pemilihan 

sumber literatur, penyaringan dan evaluasi literatur berdasarkan kesesuaian topik dan kualitas 

sumber, pembuatan ringkasan literatur yang relevan, dan analisis kritis hasil penulisan.  

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, metode pengumpulan data melibatkan 

pengumpulan dari jurnal, buku, dan sumber literatur yang relevan. Sumber-sumber ini dipilih 

berdasarkan topik, relevansi, dan kontribusi mereka terhadap pemahaman kita tentang metode 

penelitian kuantitatif. Data yang dikumpulkan terdiri dari konsep, temuan penelitian sebelumnya, 

dan analisis yang berkaitan dengan metodologi kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Metode Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif menggunakan data angka untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Metode ini menekankan pengukuran yang objektif, pengumpulan data yang konsisten, dan 

penggunaan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau memberikan penjelasan tentang 

fenomena. Penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk mengukur frekuensi, menemukan 

hubungan antarvariabel, atau menemukan pola dalam populasi tertentu. Metode penelitian ini 

menjadi sangat populer dalam penelitian dari abad ke-19 hingga abad ke-20. Metode ini didasarkan 

pada pandangan karena pendekatan penelitian kuantitatif berpusat pada menguji teori dan hipotesis, 

pendekatan ini diakui. Dalam proses penelitian, seorang peneliti pertama-tama mengemukakan 

hipotesis. Setelah itu, mereka menguji hipotesis tersebut dengan data empiris untuk memastikan 

apakah hipotesis tersebut valid (Johnson & Christensen, 2014). Ini adalah beberapa ide dasar 

tentang pendekatan penelitian kuantitatif. 

Creswell (2013) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode sistematis dan 

objektif untuk pengumpulan dan analisis data yang melibatkan penggunaan data numerik untuk 
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mendapatkan dan menganalisis informasi yang relevan dan dapat diandalkan tentang fenomena atau 

masalah tertentu. Kittur (2023) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

sistematis yang mengumpulkan data terukur untuk melakukan analisis matematis. Haradhan 

Marojahan (2020) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah cara untuk mengukur sikap, 

pendapat, perilaku, dan faktor lain, dan menghasilkan data numerik untuk menggeneralisasi hasil 

dari lebih banyak sampel. Kemudian Gnawali (2022) menggambarkan penelitian kuantitatif sebagai 

penelitian sistematis yang berfokus pada kuantifikasi variabel dan menganalisis data numerik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan hubungan antara variabel dan menggeneralisasi 

temuan ke populasi yang lebih besar dengan menggunakan metode statistik untuk menjamin 

keandalan dan objektivitas hasil. Singh & Singh (2015) juga mengatakan bahwa penelitian 

kuantitatif Dari berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang berlandaskan pendekatan sistematis dan menggunakan data angka 

untuk menjawab pertanyaan dan menganalisis   fenomena   sosial   yang   menjadi objek kajian 

penelitian. 

Karakteristik Penelitian Kuantitatif 

Penggunaan angka untuk mengukur fenomena adalah ciri penelitian kuantitatif, terutama 

penelitian survei. Misalnya, untuk mengukur sikap, peneliti biasanya menggunakan skala penilaian 

dari 1-5, dan responden memberikan jawaban dengan memilih salah satu dari lima kategori jawaban 

yang tersedia. Setelah itu, peneliti menghitung dan melaporkan rata-rata untuk kelompok responden 

(Johnson & Christensen, 2014). J. W. Creswell (2002) memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 

fitur penelitian ini, dan dia menyebutkan fitur utama penelitian kuantitatif sebagai berikut. 

1. Menjelaskan pernyataan masalah dengan menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk penjelasan 

tentang hubungan antar variabel.  

2. Memberikan tinjauan literatur yang penting untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

menjelaskan tantangan penelitian, dan membuat garis besar penelitian.  

3. Membuat pernyataan tujuan, pertanyaan penelitian, dan hipotesis yang spesifik, terukur, dan 

dapat diamati.  

4. Mengumpulkan data numerik dari sampel penelitian.  

5. Menemukan pola, membandingkan kelompok, atau menghubungkan variabel dengan 

menggunakan analisis statistik. Kemudian, dengan membandingkannya dengan penelitian 

sebelumnya dan prediksi yang telah dibuat, menemukan interpretasi.  

6. Menampilkan laporan penelitian yang tidak bias dengan menggunakan kerangka standar dan 

standar penilaian sambil tetap objektif. 

Oleh karena itu, dalam penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan dalam bentuk angka 

dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau statistik. Peneliti berfungsi sebagai pihak 

yang neutral dan berusaha menjelaskan hubungan sebab-akibat dengan menggunakan data empiris. 

Setiap penelitian dimulai dengan menguji hipotesis dengan analisis statistik untuk memastikan 

apakah hipotesis tersebut benar. Data dikumpulkan dengan menggunakan alat seperti angket, tes, 

atau kuesioner. Selanjutnya, temuan penelitian diharapkan dapat diterapkan pada populasi yang 

lebih luas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik. Penelitian kuantitatif 

sendiri dirancang dan disajikan secara sistematis sejak awal. Data dapat diukur dengan skala seperti 

nominal, ordinal, interval, atau rasio. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) berinteraksi satu sama lain. 
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Untuk menjamin keakuratan hasil dan kemampuan generalisasi, penelitian kuantitatif menggunakan 

sampel. Metode ini membuat penelitian ini sangat efektif untuk mengevaluasi fenomena sosial yang 

dipelajari peneliti. 

Tahapan Penelitian Kuantitatif 

Setiap penelitian memiliki proses pelaksanaan. Tahapan penelitian sendiri mencakup 

langkah-langkah yang berbeda tergantung pada            konteks penelitian, jenis penelitian 

(kuantitatif, kualitatif, atau campuran), dan jenis penelitian. Berhati-hatilah. Marojahan (2020) 

memberikan penjelasan tentang lima langkah yang dapat diambil untuk melakukan penelitian 

kuantitatif dengan baik, yang dapat diikuti sebagai berikut. 

1. Perumusan Masalah: Tujuan dari langkah ini adalah untuk menentukan tujuan akhir yang ingin 

dicapai oleh peneliti dan untuk menemukan pertanyaan-pertanyaan dasar yang ingin mereka 

jawab melalui penelitian yang mereka lakukan. 

2. Penentuan Partisipan: Pada langkah ini, peneliti memilih partisipan.  

3. Pilihan Metode: Tahap ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian, mengidentifikasi 

variabel, alat ukur, dan desain penelitian.  

4. Pilihan Alat Analisis Statistik: Peneliti memilih alat analisis statistik untuk menganalisis data 

yang telah dikumpulkan dengan melihat bagaimana variabel digambarkan, dibandingkan, 

dikaitkan, diprediksi, dan berkontribusi pada penjelasan hasil penelitian dan menjawab 

proposisi penelitian.  

5. Interpretasi Hasil: Peneliti menilai hasil analisis berdasarkan signifikansi statistik yang telah 

ditentukan. 

Kelima langkah tersebut menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif dimulai dengan 

mengajukan masalah. Setelah perumusan masalah, peneliti menentukan subjek penelitian, 

mempelajari teknik yang relevan, memilih instrumen analisis, dan terakhir menjelaskan temuan 

penelitian. Oleh karena itu, langkah-langkah sistematis yang diperlukan untuk menerapkan 

pendekatan kuantitatif dalam penelitian adalah tahapan penelitian kuantitatif. Tujuan tahapan ini 

adalah untuk memastikan bahwa proses penelitian dilakukan secara ilmiah dan menghasilkan data 

yang valid, dapat diandalkan, dan dapat dianalisis secara statistik. Berikut ini adalah ringkasan 

langkah-langkah penelitian kuantitatif yang biasa digunakan. 

1. Identifikasi Masalah: Ini adalah bagian dari proses yang bertujuan untuk menentukan fenomena 

atau masalah yang akan diteliti. Salah satu ciri masalah adalah relevan, spesifik, dan memiliki 

nilai teoritis dan praktis.  

2. Kajian Literatur: Tahap ini bertujuan untuk menyelidiki teori, ide, dan temuan penelitian 

sebelumnya yang relevan. Pada titik ini, tujuan peneliti adalah untuk memahami kerangka teori 

yang mendasari penelitian dan menemukan variabel yang terkait. Kajian literatur membantu 

membuat kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.   

3. Perumusan Hipotesis dan Tujuan Penelitian: Hipotesis adalah asumsi sementara tentang 

hubungan antara variabel yang akan diuji, dan tujuan penelitian menjelaskan tujuan penelitian. 

4. Temukan dan tentukan variabel. Pada tahap ini, para peneliti memilih variabel independen, 

dependen, dan kontrol.  

5. Menentukan Populasi dan Sampel: Populasi adalah subjek penelitian secara keseluruhan, dan 

sebagian dari populasi diambil sebagai sampel.  
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6. Penyusunan Instrumen: Pada tahap ini, instrumen penelitian dirancang berdasarkan variabel 

dan indikator.  

7. Pengumpulan Data: Pada tahap ini, instrumen yang telah disusun digunakan untuk 

mengumpulkan data.  

8. Pengolahan dan Analisis Data: Pada langkah ini, data diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik.  

9. Mengambil Kesimpulan Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang dianalisis. 

Adanya tahapan dalam penelitian kuantitatif   menunjukkan   penelitian   dilakukan secara 

sistematis, mulai dari identifikasi masalah hingga  penarikan  kesimpulan.  Setiap  tahapan 

memastikan  penelitian  menghasilkan  data  yang valid   dan   dapat   digunakan   untuk   menjawab 

pertanyaan atau hipotesis penelitian. 

Jenis-Jenis Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif memiliki banyak jenis, dan penting bagi peneliti untuk memahami 

jenis penelitian tersebut sehingga mereka dapat menggunakan jenis penelitian yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Pengetahuan tentang jenis penelitian ini akan membantu peneliti dalam 

merancang penelitian mereka sesuai dengan tujuan dan pertanyaan yang ingin dijawab. Berikut ini 

adalah beberapa jenis penelitian kuantitatif. 

1. Penelitian Survei 

Penelitian survei biasanya digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, perilaku, atau 

karakteristik populasi tertentu saat mengumpulkan data dari kelompok kecil orang yang 

mewakili populasi tertentu. Alat seperti kuesioner, wawancara, atau survei online biasanya 

digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut Salvador-Oliván, Marco-Cuenca, & Arquero-

Avilés (2021), metode pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif dikenal sebagai survei. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi kuantitatif dari populasi target. Menilai 

pendapat, perilaku, atau karakteristik dilakukan dengan teknik ini, yang memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis dan menafsirkan hasil secara statistik. Stratton (2015) kemudian 

menyatakan bahwa penelitian survei adalah teknik yang menggunakan pertanyaan untuk 

mengumpulkan data dari sampel populasi penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menilai sikap, keyakinan, dan pengalaman individu yang terlibat dalam penelitian. 

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian survei 

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari populasi tertentu 

dengan menggunakan metode seperti kuesioner atau wawancara. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk menilai pendapat, perilaku, keyakinan, atau karakteristik tertentu dari populasi 

tersebut, dan memungkinkan mereka untuk menganalisis dan menafsirkan data statistik yang 

mereka peroleh. Tiga kategori pertanyaan—pertanyaan deskriptif, pertanyaan hubungan antar 

variabel, dan pertanyaan prediktif dari waktu ke waktu—dibantu oleh desain penelitian survei. 

(John W. Creswell & Creswell, 2018) Dari gagasan ini, metode ini memiliki karakteristik 

seperti mengukur sikap, pendapat, atau persepsi melalui pengumpulan data menggunakan 

angket, kuesioner, atau wawancara terstruktur. Survei tentang pendapat guru tentang kurikulum 

baru atau kepuasan peserta didik terhadap layanan perpustakaan sekolah adalah contohnya. 

Menurut Sihotang (2023), beberapa ciri penelitian survei adalah sebagai berikut: 

a. Logis, yaitu berasal dari proses berpikir yang konsisten dan metodis atau penalaran yang 

logis.  
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b. Deterministik, yaitu melibatkan analisis sebab akibat dan tidak hanya menggambarkan 

fakta secara deskriptif.  

c. Universal, artinya hasil dapat diterapkan ke konteks yang lebih luas.  

d. Parsimonious, yang berarti dapat menghasilkan banyak data dengan cepat dalam waktu 

yang singkat dan dapat digunakan untuk berbagai aplikasi.  

e. Spesifik, yang berarti memilih masalah yang paling menarik dengan hati-hati. 

Kelima ciri tersebut menunjukkan bahwa penelitian survei dilakukan dengan cara 

berpikir konsisten dan metodis; mereka bukan hanya menjelaskan fakta tetapi juga 

menganalisis sebab-akibatnya; mereka dapat dilakukan dalam konteks yang lebih luas, lebih 

cepat, lebih ringkas, dan lebih sederhana, dan berdasarkan masalah yang menarik. Menurut 

Maidiana (2021), metode penelitian survei terdiri dari beberapa langkah: menentukan masalah, 

menentukan tujuan penelitian, jenis survei, desain sampel, ukuran sampel, membuat 

pertanyaan, dan memilih alat tes, menentukan bentuk pengumpulan data yang sesuai dengan 

definisi konseptual alat penelitian, memproses data, menganalisis data, dan membahas hasil. 

Oleh karena itu, penelitian survei dimulai dengan penentuan masalah. Gejala sosial 

yang diamati adalah sumber masalah. Langkah berikutnya adalah menentukan tujuan penelitian 

dan jenis penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk menyelesaikan masalah, dan jenis 

penelitian ditetapkan sesuai dengan tujuan. Desain sampel, penentuan ukuran sampel, desain 

pertanyaan dan alat tes, penentuan metode pengumpulan data, pemrosesan dan analisis data, 

dan terakhir, diskusi adalah tahapan berikutnya. Penelitian survei, menurut penjelasan 

konseptual tersebut, bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sifat, pendapat, atau 

perilaku populasi tertentu; menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel; dan 

mengevaluasi sikap atau persepsi individu terhadap masalah tertentu. memprediksi tren atau 

hasil di masa depan dan mengevaluasi kinerja inisiatif yang dapat digunakan untuk membantu 

pengembangan kebijakan atau pengambilan keputusan yang berbasis data. 

2. Penelitian Eksperimen 

Penelitian eksperimen menganalisis hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih 

variabel dengan mengubah variabel independen, atau variabel perlakuan, dan melihat 

bagaimana hal itu berdampak pada variabel dependen, atau variabel hasil, dalam kondisi yang 

terkendali. Banyak ahli memberikan definisi penelitian eksperimen ini. Coggon et al. 

mengatakan bahwa penelitian eksperimental digunakan untuk menguji hipotesis, teori, atau 

efektivitas sesuatu yang belum pernah dilakukan sebelumnya dan melibatkan manipulasi, 

kontrol, dan pengamatan hasil untuk menentukan hubungan sebab akibat. Mereka juga 

mengatakan bahwa penelitian eksperimental dilakukan secara sistematis untuk mengungkap 

Berdasarkan pendapat kedua tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis, teori, atau efektivitas metode yang belum pernah diuji sebelumnya. Metode 

ini melibatkan pengendalian kondisi, manipulasi variabel bebas, dan pengamatan hasil untuk 

menentukan hubungan sebab-akibat. Berikut ini adalah beberapa ciri Penelitian Eksperimen 

menurut Zubair (2022). 

a. Variabel: Dalam penelitian eksperimental, ada tiga variabel: variabel dependen, 

independen, dan ekstran. Variabel dependen adalah variabel yang diperlakukan atau diubah 

dan biasanya disebut sebagai subjek penelitian. Variabel independen menunjukkan 
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perlakuan eksperimental yang diterapkan pada variabel dependen, dan variabel ekstran 

adalah pengaruh luar yang dapat menyebabkan perubahan. 

b. Pengaturan (Setting): Pengaturan adalah tempat eksperimen dilakukan. Dalam banyak 

eksperimen laboratorium, faktor ekstran dapat dikendalikan dan dihilangkan. Beberapa 

eksperimen, bagaimanapun, dilakukan di lingkungan yang tidak terkontrol. Sifat 

eksperimen menentukan jenis lingkungan yang digunakan dalam penelitian.  

c. Kontrol: Peneliti harus mengontrol semua variabel yang relevan, kecuali variabel 

independen. Kontrol sangat penting untuk penelitian eksperimental. Efek dari variabel 

independen tidak dapat dihitung tanpa kontrol.  

d. Manipulasi: Sejumlah kondisi yang telah ditentukan sebelumnya diterapkan pada subjek 

eksperimen selama prosedur manipulasi. Variabel independen, variabel eksperimental, 

atau variabel perlakuan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kumpulan 

kondisi tersebut. 

e. Pengamatan: Pengamatan dilakukan secara objektif untuk mencatat perubahan kondisi 

eksperimen. Ini memungkinkan peneliti untuk menemukan hubungan sebab akibat antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Oleh karena itu, variabel yang terdiri dari dependen, independen, dan ekstran menandai 

karakteristik penelitian eksperimen. Tempat penelitian harus diatur sebelum dilakukan. Kecuali 

variabel independen, peneliti harus mengontrol semua variabel yang relevan. Untuk mencatat 

hubungan sebab akibat, proses pengamatan dan manipulasi dilakukan secara objektif. 

Penelitian eksperimen juga memiliki banyak langkah. Gilberto Corrêa da Silva (2022) 

menyebutkan delapan tahapan dalam penelitian eksperimen, antara lain: 

a. 1.Identifikasi  dan  penetapan masalah  ilmiah atau masalah penelitian. 

b. 2.Perumusan  hipotesis   ilmiah   atau   hipotesis penelitian. 

c. 3.Tinjauan terhadap informasi yang tersedia. 

d. 4.Penyusunan rencana penelitian. 

e. 5.Pengumpulan data. 

f. 6.Analisis dan interpretasi data. 

g. 7.Penarikan  kesimpulan,  yang  dapat  mengarah pada   konfirmasi   atau   penolakan   

hipotesis awal,    serta    konfirmasi    atau    pertanyaan terhadap hasil studi lain. 

h. 8.Penyajian     hasil     melalui     laporan,     dan penyebaran hasil tersebut. 

Menurut Silvatersebut, delapan tahapan penelitian eksperimen menunjukkan bahwa 

setiap penelitian selalu memulai dengan menemukan masalah. Setelah masalah diidentifikasi, 

hipotesis harus diuji untuk melihat bagaimana variabel penelitian berhubungan satu sama lain. 

Mengkaji informasi, membuat rencana, mengumpulkan data, menganalisis dan 

menginterpretasikan data, menarik kesimpulan, dan menyusun laporan penelitian adalah semua 

langkah yang diperlukan untuk menganalisis hubungan antara variabel. Untuk mencapai 

temuan yang signifikan, rangkaian langkah-langkah tersebut dilakukan secara teratur. Zubair 

(2022) adalah ahli lain yang mengatakan bahwa ada enam tahapan dalam penelitian 

eksperimen.  

Hasil penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

a. Mendefinisikan Masalah Penelitian: 
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Identifikasi masalah penelitian adalah langkah pertama menuju definisi masalah 

penelitian. Identifikasi masalah adalah upaya untuk menemukan cara praktis untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

b. Menetapkan Variabel : 

Dalam tahap kedua, variabel utama harus diidentifikasi dan diprediksi bagaimana mereka 

berinteraksi satu sama lain. 

c. Merumuskan Hipotesis: 

Tahapan ketiga adalah mengembangkan hipotesis yang spesifik dan dapat diuji yang 

relevan dengan subjek penelitian. 

d. Merancang Eksperimen Terkontrol 

Pekerjaan keempat adalah membuat rencana eksperimen terkendali yang mencakup semua 

elemen, kondisi, dan hubungan antara hasil yang diinginkan. Ini termasuk memanipulasi 

variabel independen dengan benar dan mengukur variabel dependen dengan tepat. 

e. Merancang Perlakuan Eksperimental 

Dalam tahap kelima, variabel independen dimanipulasi. Ini dapat mempengaruhi validitas 

eksternal eksperimen atau seberapa luas hasil dapat digunakan dalam konteks yang lebih 

luas. 

f. Mengukur Variabel Independen  

Langkah terakhir adalah menentukan bagaimana data dikumpulkan berdasarkan hasil 

variabel dependen. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mendapatkan ukuran yang akurat 

dan sah yang akan mengurangi bias atau ketidaktepatan dalam penelitian. 

Setiap tahapan penelitian eksperimen diuraikan dengan jelas, sehingga pemahaman 

tentang keenam tahapan sedikit lebih luas dan lengkap. Menurut desain, penelitian eksperimen 

memiliki kesamaan dengan penelitian umum. Dimulai dengan identifikasi masalah dan 

berakhir dengan hasil dan kesimpulan yang akurat dan sah, ada kemiripan. Penelitian 

eksperimen bertujuan untuk menguji hubungan sebab akibat dengan mengontrol variabel 

tertentu. Ini dapat dipahami dari berbagai kajian yang memeriksa definisi, karakteristik, dan 

tahapan yang telah diuraikan tersebut. Menggunakan kelompok eksperimen (yang diberi 

perlakuan) dan kontrol (yang tidak diberi perlakuan) adalah karakteristik utamanya.  

3.  Penelitian Kolerasional 

Penelitian korelasional meneliti bagaimana dua atau lebih variabel berhubungan satu 

sama lain tanpa mengubahnya. Pada dasarnya, penelitian ini tidak menguji hubungan sebab-

akibat, tetapi hanya mengidentifikasi seberapa kuat korelasi antara variabel-variabel tersebut. 

Sangat penting untuk mempelajari pendapat para ahli tentang penelitian korelasional jika Anda 

ingin memahami konsep secara lebih mendalam. Creswell menyatakan bahwa pendekatan 

penelitian korelasional adalah pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan dan mengevaluasi 

tingkat korelasi antara dua atau lebih variabel atau kumpulan skor. Setiap skor subjek pada dua 

variabel dihitung tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel-variabel tersebut. Tujuan 

pengukuran skor ini adalah untuk mengidentifikasi apakah ada hubungan antara variabel-

variabel tersebut dan untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel yang tidak 

dimanipulasi (Mekonnen, 2020). Menurut Devi et al. (2022), desain penelitian korelasional 

adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua atau lebih 

variabel dalam kelompok yang dapat terjadi pada tingkat yang berbeda.  
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 Menurut kedua perspektif, tujuan metodologi penelitian korelasional adalah untuk 

mendeskripsikan, mengukur, dan menganalisis hubungan antara dua variabel. Dalam jenis 

penelitian ini, variabel yang dikaji tidak diubah; sebaliknya, fokusnya adalah pada hubungan 

antar variabel dalam kumpulan, yang dapat terjadi pada tingkat variabili yang berbeda. Penelitian 

korelasional berfokus pada tingkat hubungan (korelasi) antara variabel-variabel yang terlibat, 

bukan mengubah atau memengaruhi variabel yang diteliti; penelitian tidak melakukan 

manipulasi, yang berarti tidak mengubah atau memengaruhi variabel yang diteliti; dan hasilnya 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk koefisien korelasi. Penelitian ini juga bersifat asosiasi 

daripada sebab-akibat, yang berarti mereka tidak dapat menyimpulkan hubungan sebab-akibat. 

Menurut Mekonnen (2020), ada tiga kategori studi korelasional yang berbeda. Jenis-jenis 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kolerasi Positif 

Ketika satu variabel meningkat diikuti oleh penurunan pada variabel lainnya, ada korelasi 

positif antara dua variabel. 

b. Korelasi Negatif 

Korelasi positif adalah sebaliknya dari korelasi negatif; ketika satu variabel meningkat, 

variabel lain akan menurun, dan sebaliknya. 

c. Tanpa Kolerasi 

Dalam jenis ketiga ini, tidak ada korelasi antara dua variabel. Perubahan pada satu variabel 

tidak selalu diikuti oleh perubahan pada variabel lainnya. 

Oleh karena itu, ketika dua variabel bergerak dalam arah yang sama—baik meningkat 

maupun menurun—terjadi korelasi positif, sedangkan ketika dua variabel bergerak dalam arah 

yang berlawanan, terjadi korelasi negatif, di mana peningkatan satu variabel diikuti oleh 

penurunan variabel lainnya. Sebaliknya, ketika ada korelasi tanpa menunjukkan bahwa 

perubahan pada satu variabel tidak memengaruhi variabel lainnya. 

4. Penelitian Kausal Komparatif 

Penelitian kausal komparatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

hubungan sebab-akibat melalui pengamatan terhadap akibat yang ada dan kemudian 

menggunakan data tertentu untuk mencari kembali komponen yang mungkin menjadi penyebab. 

Penelitian kausalkomparatif, menurut Rahmi Pertiwi, Risnita, dan Jailani (2023), menganalisis 

hipotesis hubungan sebab akibat dari sejumlah variabel. Metode ini digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, serta untuk 

menentukan seberapa besar kontribusi relatif dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Heryana (2020) menyatakan bahwa tujuan penelitian adalah untuk membandingkan dua atau 

lebih kelompok berdasarkan variabel tertentu, menyelidiki hubungan sebab-akibat yang 

mungkin, menggunakan pengamatan terhadap hasil saat ini untuk menemukan penyebabnya, dan 

menggunakan data untuk mengidentifikasi sumbernya. Penelitian kausal komparatif berfokus 

pada perbedaan antar kelompok dan tidak melakukan manipulasi variabel. 

Penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Menurut Amir dan Sartika 

(2017), keunggulan dan kelemahan penelitian kausal komparatif adalah bahwa metode ini 

fleksibel untuk berbagai situasi dan memungkinkan perolehan informasi mendalam tentang 

karakteristik gejala yang diselidiki. Teknik, metode statistik, dan rancangan dengan kontrol 

parsial telah diperbaiki, yang membuat penelitian ini lebih dapat dipertanggungjawabkan. Ini 
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menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat digunakan untuk memahami fenomena kompleks 

dalam bidang pendidikan dan ilmu sosial lainnya. 

Amir dan Sartika (2017) menyatakan bahwa metode ini juga memiliki kelemahan besar, 

terutama karena tidak ada kontrol terhadap variabel bebas, yang membuatnya sulit untuk 

memastikan bahwa semua faktor penyebab telah tercakup. Selain itu, seringkali fenomena yang 

dipelajari dipengaruhi oleh kombinasi dan interaksi berbagai faktor, sehingga sulit untuk 

menentukan hubungan sebab-akibat yang jelas. Selain itu, ada beberapa hal yang membuatnya 

lebih sulit. Ini termasuk kesulitan membedakan sebab dari akibat dan masalah dengan 

penggolongan kategori untuk pembandingan, yang dapat menghasilkan hasil yang tidak berguna. 

Sebaliknya, studi komparatif yang dilakukan di lingkungan alami seringkali tidak 

memungkinkan untuk memilih variabel yang benar-benar terkontrol. Secara keseluruhan, teknik 

kausalkomparatif membantu mempelajari fenomena yang kompleks, tetapi menggunakannya 

memerlukan kehati-hatian karena keterbatasannya. 

5. penelitian deskriptif kuantitatif 

Penelitian   deskriptif   kuantitatif   adalah suatu   jenis   penelitian   yang   bertujuan   

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena  atau  karakteristik  suatu  populasi  atau 

sampel   tertentu   secara   kuantitatif. Menurut Paramita,  Rizal,  &  Sulistyan  (2021),  penelitian 

deskriptif  kuantitatif  merupakan  penelitian  yang dilakukan  untuk  memberikan  jawaban  

terhadap suatu  masalah  dan  mendapatkan  informasi  lebih luas tentang suatu fenomena dengan 

menggunakan tahap-tahap pendekatan kuantitatif. Karena   bersifat   kuantitatif,   maka penelitian  

ini  menggunakan  data  numerik  untuk menganalisis dan menggambarkan fakta, kejadian, atau 

kondisi sebagaimana adanya tanpa memanipulasi variabel yang diteliti. 

Penelitian deskriptif kuantitatif menggambarkan situasi atau fenomena secara realistis. 

Data dikumpulkan dalam bentuk angka, seperti frekuensi, persentase, rata-rata, atau nilai 

lainnya, dan dikumpulkan menggunakan alat pengumpulan data seperti kuesioner, survei, atau 

tes standar. Hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif seperti 

tabel distribusi frekuensi, grafik, rata-rata, median, atau median. tidak mencari korelasi 

kausalitas atau pengaruh antar variabel. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran mendalam tentang suatu fenomena, memberikan informasi yang membantu dalam 

proses pengambilan keputusan, dan menemukan pola atau kecenderungan dalam data yang 

dikumpulkan. 

Masalah dalam penelitian kuantitatif 

 Masalah dalam penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai pernyataan atau pertanyaan yang 

mengakui fenomena, masalah, atau kesenjangan pengetahuan yang membutuhkan pengumpulan 

dan analisis data kuantitatif. Masalah ini biasanya muncul dengan jelas, tepat, dan dapat diukur atau 

diamati secara objektif.  

 Dalam penelitian kuantitatif, masalah didefinisikan sebagai pernyataan atau pertanyaan 

yang mengakui fenomena, masalah, atau kesenjangan pengetahuan yang diperlukan untuk 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif. Masalah ini biasanya muncul dengan cara yang jelas, 

tepat, dan dapat diukur atau diamati secara objektif. Sebagai berikut : 

1. Aktual: Masalah tersebut relevan atau sedang dibahas.  

2. Menarik. Masalah tersebut menimbulkan minat dan keinginan untuk mempelajari lebih lanjut 

dan menemukan solusinya. 
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3. Hasil. Hasil akan bermanfaat dan memiliki dampak solutif terhadap masalah masyarakat dan 

perkembangan keilmuan. 

4. Original Studi menjanjikan inovasi. 

 Karena itu, mendefinisikan masalah dengan metode penelitian kuantitatif adalah langkah 

penting yang berfungsi sebagai pedoman untuk melakukan penelitian. Masalah yang diangkat harus 

aktual, menarik, efektif, dan inovatif. Identifikasi masalah penelitian, pembuatan pernyataan 

masalah, perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan, dan sebagainya adalah langkah-langkah 

yang harus diperhatikan dalam perumusan masalah. memastikan masalah dapat diukur, memberikan 

dasar teori untuk masalah, membatasi luasnya masalah, dan menegaskan pentingnya penelitian. 

Oleh karena itu, masalah yang dirumuskan dalam penelitian kuantitatif harus spesifik, jelas, terukur, 

berbasis teori, dan signifikan. Metode ini menetapkan tujuan penelitian, desain, dan analisis data 

yang akan dilakukan. 

Hipotesis Penelitian Kuantitatif 

 Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis adalah pernyataan sementara atau dugaan yang dibuat 

berdasarkan analisis teori, konsep, atau temuan penelitian sebelumnya. Hipotesis biasanya spesifik, 

terukur, dan dapat diuji secara empiris melalui analisis data statistik.  

 John W. Creswell & Creswell (2018) menyatakan bahwa "hipotesis" adalah pernyataan 

formal yang menjelaskan hubungan yang diharapkan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dalam paparan Yam dan Taufik (2021), mereka menjelaskan bahwa hipotesis dibangun 

berdasarkan kombinasi tiga (tiga) unsur utama: teori utama (grand theory), teori perantara (mid 

theory), dan teori aplikasi. Selanjutnya, hasil penelitian sebelumnya, baik yang sejalan maupun 

yang tidak sejalan dengan teori; dan c) fenomena hubungan atau pengaruh aktual. Oleh karena itu, 

hipotesis adalah pernyataan formal yang menjelaskan hubungan yang diharapkan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Karena berbasis pada teori, bukti empiris, dan relevansi 

kontekstual, hipotesis menjadi landasan yang kuat untuk menguji hubungan antarvariabel secara 

ilmiah. 

 Teori digunakan, dapat diukur, dapat diuji, dan spesifik. Menurut Gisely Vionalita (2020), 

ada beberapa jenis hipotesis berdasarkan hubungan variabel.  

1. hipotesis deskriptif.  

Hipotesis ini adalah asumsi atau solusi sementara untuk masalah deskriptif yang berkaitan 

dengan variabel tunggal atau mandiri. 

2. Hipotesis Komparatif 

Hipotesis ini adalah dugaan atau solusi sementara untuk rumusan masalah yang 

mempertanyakan perbandingan (komparasi) antara dua variabel penelitian. 

3. Hipotesis Asosiatif 

Hipotesis ini adalah dugaan atau solusi temporer untuk rumusan masalah yang 

mempertanyakan hubungan antara dua variabel penelitian. 

 Oleh karena itu, hipotesis deskriptif membahas asumsi tentang satu variabel atau mandiri 

tanpa menyelidiki hubungan antar variabel; hipotesis komparatif membahas asumsi tentang 

perbedaan atau perbandingan antara dua variabel; dan hipotesis asosiatif membahas asumsi tentang 

hubungan atau hubungan antara dua variabel. Klasifikasi ini membantu peneliti memilih jenis 

hipotesis yang sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah. Ada dua jenis hipotesis 

berdasarkan operasi rumusnya (Amelia et al., 2023): 
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a.  Hipotesis Nol (H0) 

 Menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kelompok atau hubungan sebab akibat.  

b.  Hipotesis Alternatif (H1) 

 Menunjukkan bahwa ada hubungan antar variabel.  

Dengan demikian, kedua hipotesis ini bertentangan satu sama lain. Hipotesis Nol (H0) 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antar variabel atau perbedaan kelompok. Hipotesis 

Alternatif (H1) menyatakan bahwa peneliti percaya bahwa ada hubungan antar variabel atau 

perbedaan kelompok. 

Variabel Penelitian Kuantitatif 

 Dalam penelitian kuantitatif, variabel adalah sifat, ciri, atau fenomena yang dapat diukur 

dan memiliki nilai yang dapat berubah. Mereka digunakan untuk mengukur hubungan atau 

pengaruh antara berbagai elemen dalam penelitian. Pengumpulan data dan analisis statistik 

berkonsentrasi pada variabel ini. 

 Definisi variabel telah diberikan oleh beberapa ahli. Johnson & Christensen (2014) 

menggambarkan variabel sebagai kondisi atau atribut yang memiliki berbagai nilai atau kategori, 

seperti kecerdasan, usia, dan jenis kelamin. Sugiyono(2009) menjelaskan bahwa variabel mencakup 

semua hal yang dapat dipelajari oleh peneliti, yang memungkinkan mereka untuk mengumpulkan 

informasi dan menganalisisnya untuk sampai pada kesimpulan. Selanjutnya, John W. Creswell 

(2012) menyatakan bahwa variabel adalah sifat atau fitur yang dimiliki oleh individu atau organisasi 

yang dapat diukur atau diamati, dan berbeda antara subjek penelitian. Variabel ini dapat 

menghasilkan data nominal, ordinal, interval, atau rasio. 

 Menurut definisi ketiga ahli, variabel dapat didefinisikan sebagai kondisi, sifat, atau 

karakteristik yang memiliki nilai yang dapat berubah, baik dalam kategori maupun data yang dapat 

diukur atau diamati. Dalam penelitian, variabel digunakan untuk mendapatkan informasi yang dapat 

dianalisis dan disimpulkan; hasilnya adalah data dalam bentuk rasio, nominal, ordinal, atau interval.  

Johnson dan Christensen (2014) kemudian membuat dua kategori: variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang dianggap mengubah variabel lain. 

Karena harus terjadi terlebih dahulu sebelum variabel lain untuk dapat mengubah variabel lain, 

variabel ini juga disebut sebagai variabel antecedent. Salah satu variabel yang disebut sebagai 

variabel yang bergantung pada variabel independen adalah variabel yang dipengaruhi oleh salah 

satu atau lebih variabel independen. Ketika ada perubahan pada salah satu variabel independen yang 

memiliki kecenderungan untuk mengubah variabel dependen, terjadi hubungan sebabakibat antara 

keduanya. Priadana & Sunarsi (2021) memberikan penjelasan lebih lanjut tentang kategori 

variabel.berikut : 

1. Variabel bebas, Variabel yang menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis untuk 

mempengaruhi variabel lain. 

2. Variabel tak bebas, Variabel yang disebabkan oleh perubahan variabel lain dalam teori.  

3. Variabel moderasi, Variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 

bebas dan tak bebas. 

4. Variabel antara,  yang berfungsi sebagai penghubung antara variabel bebas dan tak bebas. 

5. Variabel control yang mengatur bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas. 

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut dan mencapai kesimpulan akhir.  



  

 

 

  

13491 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 7, Juli 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Posisi variabel sangat penting dalam penelitian kuantitatif karena variabel dapat 

memberikan dasar untuk pengumpulan data, analisis, dan pengambilan kesimpulan yang dapat diuji 

secara ilmiah. 

Instrumen Penelitian Kuantitatif 

 Dalam penelitian kuantitatif, instrumen adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian. Mereka dirancang untuk mengukur variabel 

penelitian secara sistematis dan terstruktur. Menurut Sukarnyana, n.d., instrumen dalam penelitian 

kuantitatif adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk mendapatkan atau mengumpulkan data 

untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, instrumen dalam 

penelitian kuantitatif adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 

responden atau objek penelitian secara sistematis dan terorganisir. John W Creswell (2014) 

menyatakan bahwa alat penelitian kuantitatif termasuk: 

1. Angket: instrumen yang mengumpulkan data dari responden melalui serangkaian pertanyaan 

tertutup atau terbuka.  

2. Daftar periksa observasi terstruktur: instrumen yang mengumpulkan item-item pengamatan 

yang telah ditentukan sebelumnya dan digunakan untuk mencatat dan mengukur variabel-

variabel yang diamati selama proses pengamatan.  

3. Instrumen pengukuran: instrumen yang terdiri dari skala pengukuran, perangkat elektronik, 

atau alat pengukur lainnya. 

4. Instrumen survei, yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih luas tentang karakteristik populasi.  

Dengan demikian, instrumen dalam penelitian kuantitatif merupakan alat penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid, kredibel, dan dapat dianalisis secara statistik. 

Hasil penelitian akan dipengaruhi oleh pemilihan dan pembuatan instrumen yang tepat. 

Populasi dan Sampel Penelitian Kuantitatif  

 Konsep penting dalam penelitian kuantitatif adalah populasi dan sampel. Kedua konsep ini 

terkait dengan objek atau subjek yang akan diteliti. Populasi adalah kelompok individu atau objek 

yang memiliki karakteristik khusus. Ciri-ciri populasi termasuk kesatuan (individu, kelompok, atau 

objek yang memiliki karakteristik yang sama), komprehensif (elemen yang memenuhi kriteria), dan 

batasan (lokasi, waktu, atau karakteristik tertentu). Sebagian elemen yang diambil dari populasi 

yang dijadikan subjek penelitian disebut sebagai sample. Hasil penelitian dapat digeneralisasi 

karena sampel diambil untuk mewakili populasi. Representative (menunjukkan karakteristik 

populasi) terbatas (menunjukkan bahwa sampel lebih kecil) dan terukur (menunjukkan bahwa 

sampel memenuhi ukuran tertentu). Singkatnya, populasi adalah semua subjek atau objek yang 

menjadi sasaran penelitian, dan sampel hanyalah bagian dari populasi yang dipilih untuk digunakan 

sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan. 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 Uji  Validitas  dan  Reliabilitas  adalah  dua aspek  penting  yang  digunakan  dalam  

penelitian kuantitatif  untuk  memastikan  bahwa  instrumen pengukuran yang digunakan dapat 

menghasilkan data yang akurat dan konsisten.Validitas adalah perkiraan mengenai akurasi suatu 

instrumen atau hasil penelitian. Terdapat dua jenis validitas yang berbeda,  yaitu  validitas  internal  

yang  mengukur sejauh mana metode penelitian dapat diandalkan, dan  validitas  eksternal  yang  
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mengukur  sejauh mana   hasil   penelitian   dapat   diterapkan   pada populasi  yang  lebih  luas 

(Peat,  2001).  Hasil penelitian dianggap valid jika terdapat kesamaan antara data yang dikumpulkan 

dan data objek yang sebenarnya (Hildawati, 2024). Di sisi lain, instrumen dianggap valid jika alat 

ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut valid (Sugiyono, 2019). Jika hasil 

penelitian sesuai dengan data nyata dari objek yang diteliti, hasil penelitian dianggap valid, dan 

instrumen dianggap valid jika alat ukur yang digunakan dapat menghasilkan data yang akurat. 

Menurut Sugiyono (2019), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur suatu obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Dari 

konsep tersebut, maka reliabilitas mengacu pada sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang 

konsistendan stabil ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Instrumen yang 

reliabel akan memberikan hasil yang serupa jika diuji kembali dalam waktu yang berbeda, atau oleh 

peneliti yang berbeda. Selanjutnya, Leavy (2017) menunjukkan beberapa kategori realibilitas dalam 

penelitian kuantitatif. 

a. Reliabilitas antaritem adalah ketika banyak pertanyaan atau indikator digunakan untuk mengukur 

satu variabel.  

b. Reliabilitas uji ulang adalah ketika ukuran tersebut diuji dua kali dengan subjek yang sama untuk 

mengetahui apakah hasilnya konsisten.  

c. Reliabilitas antarpenilai adalah ketika dua atau lebih penilai (atau pengamat) memberikan 

penilaian yang konsisten. 

Ketiga jenis reliabilitas tersebut berkonsentrasi pada upaya untuk mengetahui seberapa 

konsisten hasil penelitian kuantitatif. Reliabilitas antaritem menilai seberapa konsisten indikator 

mengukur satu variabel, reliabilitas uji ulang menilai seberapa konsisten hasil dengan melakukan 

pengukuran berulang pada subjek yang sama, dan reliabilitas antarpenilai menilai seberapa 

konsisten penilaian yang berbeda terhadap subjek yang sama. 

Interpretasi Dan Representasi 

Dalam penelitian kuantitatif, interpretasi dan representasi adalah dua langkah penting untuk 

melihat dan menampilkan temuan penelitian. Interpretasi adalah proses menganalisis dan 

menafsirkan data yang dikumpulkan melalui alat penelitian seperti survei, tes, dan pengukuran 

lainnya. Tujuan utama dari interpretasi adalah untuk memahami temuan data dan menarik 

kesimpulan yang relevan dari hasil analisis statistik. Interpretasi ini mencakup beberapa aspek, 

seperti: menjelaskan pola atau hubungan yang ditemukan antara variabel-variabel yang diteliti, 

memeriksa temuan penelitian dengan teori atau literatur yang ada untuk melihat apakah temuan 

mendukung atau menentang temuan sebelumnya, dan membuat kesimpulan atau prediksi 

berdasarkan temuan penelitian untuk memberikan wawasan lebih lanjut tentang fenomena yang 

diteliti. Dengan kata lain, representasi mengacu pada cara temuan penelitian dipresentasikan atau 

digambarkan sehingga lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan. Dalam representasi ini, hasil 

sering digambarkan secara visual menggunakan angka, grafik, tabel, dan diagram, serta statistik 

deskriptif atau inferensial untuk menjelaskan temuan. Tabel, grafik, dan diagram adalah beberapa 

representasi penelitian kuantitatif (Leavy, 2017). 

Teknik Pengumpulan Data Penelitian Kuantiatif 

 Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data adalah metode atau pendekatan yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk tujuan penelitian 

melalui studi dokumentasi, angket (kuesioner), atau studi pustaka (Muslimin et al., 2023).. Dalam 
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penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data bersifat sistematis, terstruktur, dan terencana untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid dan dapat diandalkan. Berikut ini adalah 

penjelasan tentang metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif: 

1. Kuesioner (angket): Metode pengumpulan data yang memberikan daftar pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Tertutup, terbuka, dan semi terbuka adalah jenis pertanyaan 

kuesioner.  

2. Tes: Tes digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, keterampilan, atau sikap 

tertentu. Tes prestasi, psikologi, dan keterampilan termasuk dalam kategori ini.  

3. Observasi: Observasi adalah metode pengumpulan data yang mengamati perilaku, aktivitas, 

atau peristiwa yang terkait dengan variabel penelitian. 

4. Dokumentasi : Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan menggunakan dokumen 

atau arsip yang sudah ada.  

5. Wawancara Terstruktur: Responden diberi pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya 

selama wawancara terstruktur.  

6. Skala Pengukuran: Skala digunakan untuk mengukur tanggapan, pendapat, atau persepsi 

responden terhadap variabel tertentu.  

Dalam penelitian kuantitatif, ada berbagai metode pengumpulan data, seperti tes, kuesioner, 

observasi, dokumentasi, wawancara terstruktur, dan skala pengukuran. Jenis skala termasuk skala 

likert, skala guttman, dan skala semantic differential. Jenis variabel, tujuan penelitian, dan 

ketersediaan sumber daya semua memengaruhi pemilihan teknik yang tepat. Penelitian dapat 

menghasilkan data yang akurat dan dapat dianalisis secara statistik dengan teknik yang tepat. 

Teknik Analisa Data Penelitian Kuantitatif 

 Mengolah, menganalisis, dan menafsirkan data numerik untuk menguji hipotesis atau 

menjawab pertanyaan penelitian dikenal sebagai teknik analisa data. Menurut Ali, Hariyati, Pratiwi, 

dan Afifah (2022), metode pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif terkait dengan 

penggunaan software dan metode penghitungan statistik. Kesimpulan yang objektif dan dapat 

digeneralisasikan dihasilkan melalui penggunaan teknik statistik. Sesuai dengan kebutuhannya, 

analisis data kuantitatif disajikan dalam berbagai cara, seperti analisis deskriptif dan analisis 

inferensial, antara lain. Data nomina, ordinal, dan internval digunakan untuk menganalisis 

menggunakan teknik berdasarkan jenis data. Uji statistik seperti uji komparatif (seperti ANOVA, 

uji t), regresi, dan korelasi Biasanya, hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel statistik, grafik, 

atau diagram, bersama dengan interpretasi hasilnya. Pemilihan teknik analisis yang tepat 

bergantung pada jenis data, tujuan, dan kompleksitas variabel yang dianalisis. Dengan teknik 

analisa yang benar, hasil penelitian dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang valid dan 

reliabel 

Kelebihan Penelitian Kuantitatif 

Berbagai kelebihan metode penelitian kuantitatif membuatnya populer dalam penelitian 

akademik, termasuk di bidang administrasi pendidikan. Metode ini memiliki nilai objektivitas yang 

tinggi karena didasarkan pada data numerik yang dapat diukur secara objektif, terhindar dari bias 

subjektivitas, dan memungkinkan pengolahan data yang lebih cepat dengan bantuan perangkat 

lunak statistik. Metode ini juga memungkinkan peneliti membuat prediksi berdasarkan pola atau 

hubungan yang ditemukan. Analisis Yulianty & Jufri (2020), yang merangkum keunggulan metode 

ini: melibatkan sampel yang lebih besar yang dipilih secara acak, sehingga dapat digeneralisasikan 
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ke seluruh populasi atau subpopulasi; analisis data dilakukan lebih cepat karena menggunakan 

program statistik seperti SPSS; dan didasarkan pada paradigma positivism untuk mengukur 

variabel. Keunggulan ini menjadikan metode penelitian kuantitatif sebagai alat yang sangat baik 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang membutuhkan pendekatan sistematis, objektif, dan 

berbasis data. Metode ini dapat digunakan dalam administrasi pendidikan untuk menilai kebijakan, 

mengukur kinerja organisasi pendidikan, dan membantu pengambilan keputusan strategis. 

KESIMPULAN  

Hasil dari penulisan artikel ini adalah bahwa metode penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian melalui analisis angka dan statistik. Metode ini memiliki banyak 

jenis, tahapan, dan keuntungan. Meskipun ada kekurangan, metode ini dianggap lebih cepat, tepat, 

sistematis, dapat digeneralisasi, dan berbasis data yang tepat. Metode ini dapat digunakan oleh 

profesional administrasi pendidikan untuk menilai berbagai kebijakan pendidikan, mengukur 

kinerja satuan pendidikan, dan membantu dalam pengambilan keputusan strategis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

mendalam tentang metode dan menjadi sumber referensi untuk penelitian kuantitatif. 
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